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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

pemberian Gel Topikal Chitosan 3% berpengaruh positif pada proses 

penyembuhan Stomatitis Aphtousa dilihat dari adanya pengurangan 

diameter lesi pada tikus putih (Rattus norvegicus) walaupun tidak ada 

perbedaan pengurangan diameter lesi yang bermakna antar kelompok 

(p>0.05) 

B. SARAN 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Diperlukan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Topikal Gel 

Chitosan terhadap proses penyembuhan Stomatitis Aphtousa pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) yang ditinjau dari perbedaan 

konsentrasi gel Chitosan yang diberikan. 

2. Diperlukan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Topikal Gel 

Chitosan terhadap proses penyembuhan Stomatitis Aphtousa pada 

tikus putih (Rattus norvegicus) yang ditinjau dari gambaran Histologis 

(ketebalan epitel dan jumlah sel neutrofil) secara Mikroskopis. 

3. Diperlukan penelitian untuk mengetahui Pengaruh Gel Chitosan 

terhadap proses penyembuhan Stomatitis Aphtousa pada tikus putih 

(Rattus norvegicus) yang ditinjau dari banyak nya jumlah sample yang 

diteliti. 
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